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Abstract

Empowering welfare in the Coastal Tourism Village of Karimun Regency, Riau Islands, can be achieved
through the application of organic fertilizers in local environmental management and agriculture. Organic
fertilizers, which are environmentally friendly and easily accessible to the local community, play a crucial
role in increasing agricultural productivity, especially in coastal areas that often face issues with less
fertile soil. The use of organic fertilizers not only improves agricultural yields but also helps maintain
environmental quality, supporting a greener and healthier tourism ecosystem. This effort aims not only to
enhance the community's economic welfare but also to preserve the natural environment, which is the
main attraction of coastal tourism in the area. Empowering the community through training and guidance
on the use of organic fertilizers will also raise awareness among residents about the importance of
sustainable agricultural practices, ensuring long-term benefits.

Keywords: empowerment, welfare, tourism village, organic fertilizer, sustainable agriculture.

Abstrak

Pemberdayaan kesejahteraan di Desa Wisata Pantai Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau, dapat
dilakukan melalui penerapan pupuk organik dalam pengelolaan lingkungan dan pertanian lokal. Pupuk
organik, yang ramah lingkungan dan mudah diakses oleh masyarakat setempat, berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas pertanian, khususnya di area sekitar pantai yang kerap terpapar masalah
tanah kurang subur. Dengan penggunaan pupuk organik, selain meningkatkan hasil pertanian, kualitas
lingkungan pun terjaga, mendukung ekosistem wisata yang lebih hijau dan sehat. Upaya ini tidak hanya
bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari sisi ekonomi, tetapi juga menjaga kelestarian alam
yang menjadi daya tarik utama wisata pantai di wilayah tersebut. Pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan dan pendampingan penggunaan pupuk organik juga akan meningkatkan kesadaran warga
terhadap pentingnya praktik pertanian berkelanjutan, sehingga manfaat yang diperoleh dapat dirasakan
dalam jangka panjang.

Keywords: pemberdayaan, kesejahteraan, desa wisata, pupuk organik, pertanian berkelanjutan.

PENDAHULUAN perubahan penggunaan lahan,
perubahan mata pencaharian, perubahan

Desa wisata yang semakin gaya hidup, perubahan kondisi sosial
berkembang dan berkelanjutan akan ekonomi  masyarakat, dan lain
memberikan dampak dan perubahan sebagainya (Nugraha et al., 2022).
terhadap  desa  tersebut,  seperti Selain itu, desa wisata memiliki banyak
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keberagaman budaya dan kearifan lokal
dalam meningkatkan potensi pariwisata
dan ekonomi kreatif (Wibowo et al.,
2022). Oleh karena itu, Pemberdayaan
kesejahteraan ~ komunitas melalui
inisiatif desa wisata pantai dan
penerapan pupuk organik merupakan
suatu upaya yang melibatkan berbagai
aspek, termasuk modal manusia, modal
fisik, dan partisipasi komunal.

Langkah 2
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Pemberdayaan masyarakat
sangat diperlukan dalam
pengembangan desa

wisata. Pemberdayaan adalah peran
aktif masyarakat yang dituntut untuk
maju atau tidaknya desa wisata tersebut
(Rochman, 2017). Dalam
pelaksanaannya, pembangunan desa
wisata membutuhkan modal sosial
dan partisipasi aktif dari Masyarakat
(Puspitaningrum & Lubis, 2018).
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Gambar 1. Langkah Pembuatan Pupuk Kompos
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melibatkan partisipasi masyarakat
mulai dari perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi (Andriyani et al., 2014).
Kolaborasi ini telah meningkatkan
kinerja  wisata pantai di pulau
tersebut(SH, 2017). Adanya wisatawan
dengan fasilitas pariwisata, transportasi,
manajemen dan perencanaan hotel dan
restoran yang lebih  baik akan
meningkatkan kesempatan rekreasi dan
memecahkan masalah lingkungan dan
limbah seperti di lokasi yang indah ini.
Hal ini akan membantu mencapai tujuan
ekonomi sirkular yang
berkelanjutan(Lin et al., 2023). Adapun
strategi yang tepat untuk diterapkan
adalah  dengan  menyelenggarakan
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event-event untuk menarik wisatawan,
memperbanyak dan memperbanyak
paket wisata, serta melestarikan
keaslian  budaya (Windayani &
Marhaeni, 2019)

Pengembangan pariwisata
dianggap lebih tepat oleh masyarakat
lokal ketika mereka dilibatkan dalam
perencanaan pariwisata(Khalid et al.,
2019) dalam menentukan proses dan

pemberdayaan bisnis untuk
meningkatkan  daya  saing  dan
kesejahteraan komunitas

(Panneerselvam et al., 2012). Seiring
dengan pergeseran tanggung jawab
pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan wilayah ke pemerintah
lokal dan  komunitas, kapasitas
komunitas menjadi krusial sebagai
modal pembangunan (Isti, 2014).
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Keberlanjutan industri
pariwisata juga dapat didukung oleh
penggunaan pupuk organik dalam
praktik pertanian. Pupuk organik tidak
hanya bermanfaat bagi tanaman dan
lingkungan, tetapi juga memiliki
dampak  positif  pada  destinasi
pariwisata secara keseluruhan.
Penerapan pupuk organik dalam
pertanian memiliki dampak positif
terhadap lingkungan dan kesehatan
manusia, (Yunianti et al., 2021).
Konsep pertanian organik, yang
mengurangi penggunaan pupuk kimia
anorganik  dan  pestisida  secara
berlebihan, merupakan solusi jangka
panjang untuk mengatasi masalah yang
diakibatkan oleh sistem pertanian
konvensional (Yuriansyah et al., 2020).
Selain itu, pemupukan terpadu, yang
menjamin kesimbangan unsur hara
dalam tanah, juga menjadi strategi
penting dalam meningkatkan
produktivitas tanaman (Yuriansyah et
al., 2020)(Mansyur & Eiddieansyah,
2022).

Penggunaan  pupuk organik
dalam praktik pertanian telah menjadi
topik yang semakin penting dalam
konteks pelestarian lingkungan dan
keberlanjutan. Pupuk organik, yang
berasal dari bahan-bahan alami seperti
limbah pertanian, kotoran hewan, dan
kompos, menawarkan alternatif yang
lebih ramah lingkungan dibandingkan
dengan pupuk kimia sintetis. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
organik tidak hanya meningkatkan
kesuburan tanah tetapi juga
berkontribusi pada tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs) dan
ekonomi sirkular.

Dari sudut pandang lingkungan,
penerapan pupuk organik juga dapat
membantu dalam mengurangi dampak
negatif dari sampah, seperti yang

disorot dalam penelitian oleh(Gunadi et
al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk organik tidak hanya
berkontribusi pada pertumbuhan
tanaman, tetapi juga pada upaya
menjaga kebersihan dan kesehatan
lingkungan.

Penerapan pupuk organik juga
dapat meningkatkan kualitas produksi
pertanian, seperti pada kasus
peningkatan kualitas pupuk organik
(Desryadi Ilyas, 2016). Edukasi dan
transfer pengetahuan mengenai
pertanian organik juga berperan penting
dalam  meningkatkan  keterampilan
petani dan kesadaran akan pentingnya
penggunaan pupuk organik(Dewi et al.,
2023).

Dengan  demikian,  melalui
penerapan pupuk organik dan konsep
pertanian organik secara keseluruhan,
diharapkan dapat diharapkan akan
terjadi  peningkatan  kesejahteraan
komunitas ini melalui peningkatan
produktivitas pertanian, perlindungan
lingkungan, dan kesehatan masyarakat
secara keseluruhan. Penelitian dan
inisiatif seperti pengembangan pupuk
organik, edukasi pertanian organik, dan
pemupukan terpadu menjadi langkah-
langkah penting dalam mendukung
upaya pemberdayaan komunitas melalui

pertanian berkelanjutan. Dapat
dikatakan bahwa penerapan pupuk
organik  menjadi krusial ~dalam

merancang solusi yang tepat dan
berkelanjutan(Firmansyah et al., 2023).
Dengan demikian, melalui penerapan
pupuk organik, tidak hanya
produktivitas pertanian yang dapat
ditingkatkan, tetapi juga berbagai aspek
lainnya  seperti  kesehatan tanah,
keberlanjutan lingkungan, dan
kesejahteraan petani dapat
terwujud(Firmansyah et al., 2023),
(Bulkaini et al., 2021)

Desa Wisata Pantai Tanjung
Hutan memiliki potensi besar untuk
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menjadi destinasi wisata berkelanjutan
yang menjanjikan, namun, berbagai
tantangan perlu diatasi dengan solusi
inovatif dan berkelanjutan. Salah satu
solusi yang diusulkan adalah penerapan
pupuk organik dalam pertanian lokal,
yang dapat meningkatkan  hasil
pertanian  serta memberikan nilai
tambah bagi wisatawan.

Tantangan utama yang dihadapi
adalah menjaga penggunaan sumber
daya secara lestari, khususnya terkait
dengan kemajuan dalam pertanian
organik dan peningkatan kualitas hidup
penduduk desa. Program pengabdian ini
fokus pada peningkatan metode
pertanian organik untuk mendukung
pelestarian alam dan  penguatan
ekonomi desa melalui pemberdayaan
wisata. Tujuannya adalah meningkatkan
standar hidup komunitas lokal dan
menjaga lingkungan.

Berdasarkan  latar  belakang
bahwa adanya pendampingan itu sangat
penting. Menurut (Faizal Rachman &
Suprina, 2019) menyatakan
pendampingan desa tersebut. Program
Pendampingan Desa Wisata diyakini
dapat menjadi model untuk mencapai
peningkatan  kualitas produk dan
pelayanan. Kondisi ini erat kaitannya
juga dengan Desa Tanjung Hutan
sebagai Desa Wisata berbasiskan

penerapan pupuk organik.
Pendampingan = merupakan  bentuk
implementasi hasil penyuluhan dan
pelatihan perlu tetap dilakukan sampai
masyarakat bisa mandiri (Faizal
Rachman & Suprina, 2019).
Kemandirian tiga tahap, yaitu tahap
sosialisasi, pembuatan instalasi biogas,
dan pendampingan tiga tahap, yaitu
tahap sosialisasi, pembuatan instalasi
biogas, dan pendampingan.

METODE

Prosedur pelaksanaan dimulai

dengan tahap sosialisasi dan
penyuluhan kepada masyarakat desa
mengenai  pentingnya  penggunaan

pupuk organik dalam pengelolaan
pertanian lokal. Metode partisipatif
diterapkan  dalam setiap tahapan
kegiatan, mulai dari  identifikasi
masalah, perencanaan, pelaksanaan,
hingga  evaluasi.  Alat-alat yang
digunakan mencakup peralatan dasar
pertanian  organik,  seperti  alat

pengomposan dan perangkat pengukur
kualitas tanah. Bahan yang digunakan
antara lain sisa-sisa organik dari
kegiatan pertanian dan limbah organik
rumah tangga sebagai bahan baku
pembuatan pupuk organik.

Tahap
Persiapan

Evaluasi dan

Pengembangan
Berkelanjutan

I ~i - ] -
I LPemetaan dan Analsis Kebutuhan | I 1 Edukasi dan Pelatihan untuk Petani | I
| 2Penyusunan Rencana Kera | | mewmm{ |
I 3 Pembentukan Tim Pelaksana I I 3 Pengembangan dan Dukungan | I
| 4Pelathan dan Pembekalan | [ | #wmmwml
| | | 4integrasi dengan Wisata Desa I |

Gambar 2. Tahapan atau langkah-langkah pelaksanaan pengabdian
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Pelaksanaan solusi untuk
pemberdayaan  kesejahteraan  Desa
Wisata Pantai dengan penerapan pupuk
organik memerlukan pendekatan yang
terstruktur  dan  bertahap  untuk
memastikan efektivitas dan
keberlanjutan. Berikut adalah
metodologi yang dapat diterapkan
dalam melaksanakan solusi tersebut:

Pelaksanaan solusi untuk
pemberdayaan  kesejahteraan  Desa
Wisata Pantai melalui penerapan pupuk
organik  menuntut  strategi  yang
terencana, terstruktur, dan dilaksanakan
secara bertahap untuk menjamin hasil
yang efektif dan  berkelanjutan.
Pendekatan ini dimulai dengan tahap
persiapan yang komprehensif, termasuk
pemetaan dan analisis kebutuhan
mendalam melalui interaksi dengan
berbagai pemangku kepentingan di
desa. Dengan memahami kebutuhan,
ekspektasi, dan tantangan yang ada,
dapat disusun rencana kerja yang detail,
mencakup tujuan spesifik, target, dan
agenda kegiatan yang dijadwalkan
dengan jelas, serta penganggaran dan
mekanisme pemantauan dan evaluasi.
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Lingkungan
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Kurangnya Infrastruktur dan Fasilitas
Pendukung Wisata Berkelanjutan

Untuk mengintegrasikan penerapan pertanian
organik dengan penpembangan desa wisata

Desa Wisata Pantai Tanjung
Hutan memiliki potensi besar untuk
menjadi destinasi wisata berkelanjutan
yang menjanjikan, namun, berbagai
tantangan perlu diatasi dengan solusi
inovatif dan berkelanjutan. Salah satu
solusi yang diusulkan adalah penerapan
pupuk organik dalam pertanian lokal,
yang dapat meningkatkan  hasil
pertanian  serta memberikan nilai
tambah bagi wisatawan.

Tantangan utama yang dihadapi
adalah menjaga penggunaan sumber
daya secara lestari, khususnya terkait
dengan kemajuan dalam pertanian
organik dan peningkatan kualitas hidup
penduduk desa. Program pengabdian ini
fokus pada peningkatan = metode
pertanian organik untuk mendukung
pelestarian alam dan  penguatan
ekonomi desa melalui pemberdayaan
wisata. Tujuannya adalah meningkatkan
standar hidup komunitas lokal dan
menjaga lingkungan di Desa Wisata
Pantai Desa Tanjung Hutan dan Desa
Penarah.Gambar 3 berikut:

Kurangnya Pengetahuan
tentang Pertanian Organik
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Gambar 2. Permasalahan Masyarakat
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Adanya kegiatan pemberdayaan
kepada massyarakat terkait
kesejahteraan melalui penerapan pupuk
organik di Desa Wisata Pantai, Desa
Tanjung Hutan, dan Desa Penarah
bertujuan untuk meningkatkan standar
hidup komunitas lokal serta menjaga

kelestarian lingkungan. Hasil
pengabdian ~ menunjukkan  bahwa
penggunaan pupuk organik

berkontribusi secara signifikan dalam
meningkatkan produktivitas pertanian,
sekaligus menjaga kualitas lingkungan
yang mendukung ekosistem pariwisata.
Partisipasi masyarakat yang aktif dalam
kegiatan ini juga berhasil membangun
kesadaran dan keterampilan mereka
dalam mengelola sumber daya lokal
secara mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan melaksanakan kegiatan
pengabdian ini, diharapkan produksi
pertanian yang berkelanjutan akan
meningkat berkat penerapan pupuk
organik, yang langsung berdampak pada
peningkatan kesejahteraan para petani.

Di sisi lain, pengembangan
wisata berkelanjutan diharapkan dapat
menggenjot ekonomi lokal melalui
penambahan jumlah kunjungan
wisatawan dan peningkatan penghasilan
dari aktivitas wisata. Secara umum,
inisiatif ini diharapkan memberikan
kontribusi yang berarti untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan di Desa
Wisata Pantai Tanjung Hutan, yang
tidak hanya menguntungkan penduduk
lokal namun  juga  memelihara
kelestarian alam. Adapun
permasalahannya dapat dilihat pada

Dari segi partisipasi, tingkat
keikutsertaan masyarakat dalam
pelatihan dan edukasi tentang pupuk
organik sangat tinggi, mencapai 85%.
Ini menunjukkan bahwa masyarakat
desa sangat antusias dalam menerima
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pengetahuan  baru  yang  dapat
meningkatkan kesejahteraan mereka,
sejalan dengan hasil penelitian (Parmadi
et al, 2023),(Pemprov  Bangka
Belitung, 2024), (Tani et al., 2024) yang
menyatakan bahwa tingkat partisipasi
masyarakat menjadi salah satu faktor
kunci keberhasilan kegiatan
pemberdayaan desa.

Selain itu, penggunaan pupuk
organik  juga  berkontribusi pada
pelestarian  lingkungan, mengurangi
penggunaan  pupuk  kimia  yang
berpotensi merusak ekosistem lokal.
Hal ini relevan dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan dan
ekonomi sirkular, di mana setiap
elemen sistem bekerja  untuk
mendukung  keseimbangan ekologis
(Masruroh, Nikmatul, 2022).

Desa Tanjung Hutan memiliki
potensi  besar untuk berkembang
menjadi destinasi wisata mata air panas
yang populer, mengingat keunikan
sumber daya alamnya yang
menawarkan pengalaman relaksasi dan
kesehatan bagi para wisatawan.

Gambar 4. Desa Tanjung Hutan

Dengan pengelolaan yang tepat,
seperti  pengembangan  infrastruktur
pendukung, promosi yang efektif, serta
pelibatan masyarakat setempat dalam
pengelolaan wisata, Desa Tanjung
Hutan dapat menarik wisatawan lokal
maupun mancanegara. Selain itu, mata
air panas ini juga bisa dikemas sebagai
bagian dari wisata ekologi yang ramah
lingkungan, yang  tidak  hanya
meningkatkan potensi pariwisata tetapi
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juga menjaga kelestarian alam sekitar.
Potensi ini, jika dimanfaatkan secara
optimal, akan memberikan dampak
positif bagi perekonomian lokal melalui
peningkatan  peluang  kerja  dan
pendapatan bagi masyarakat setempat.

Desa Penarah memiliki peluang
besar untuk memperluas pasar produk
sagu, mengingat sagu merupakan
komoditas lokal yang berlimpah dan
memiliki nilai ekonomi yang tinggi.
Dengan strategi pemasaran yang tepat,
seperti peningkatan kualitas produksi,
pengemasan yang lebih menarik, dan
akses ke pasar yang lebih luas, produk
sagu dari Desa Penarah dapat
menjangkau pasar nasional maupun
internasional.

Gambar 5. Desa Penarah

Upaya ini diharapkan mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
di kedua desa melalui pemberdayaan
ekonomi yang berbasis pada
pengembangan potensi lokal secara
berkelanjutan.  Selain ~ memberikan
manfaat ekonomi, diversifikasi produk
sagu juga dapat memperkuat identitas
budaya dan tradisi lokal, menjadikannya
bagian penting dari pengembangan
ekonomi desa yang berdaya saing tinggi
namun tetap ramah lingkungan.

] Gambar 6. Kegiatan i;engdbdian Pupuk
kompos

Melalui  kombinasi antara
penggunaan pupuk kompos rumah
tangga, kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian
serta diversifikasi hasil pertanian di
komunitas setempat. Kegiatan

pengabdian ini  diharapkan dapat
memperkuat kemandirian masyarakat
dalam mengelola sumber daya alam
secara berkelanjutan dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi mereka melalui
sektor pertanian yang lebih efisien dan
ramah lingkungan.

Gambar 7. Penjeiasan Potensi Desa

Penandatanganan IA
menunjukkan komitmen dan tanggung
jawab semua pihak untuk melaksanakan
program pengabdian secara efektif dan
tepat waktu. Dengan adanya perjanjian
ini, diharapkan kegiatan pengabdian
dapat berjalan lebih terstruktur dan
terorganisir, serta memberikan hasil
yang optimal.
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Gambar 8. Penandatangan IA Kegiatan
Pengabdian

Dengan membandingkan hasil
ini dengan program-program serupa
yang telah diterapkan di desa-desa
wisata  lainnya,  terlihat  bahwa
kombinasi antara pelatihan, edukasi,
dan  penerapan  teknologi  ramah
lingkungan seperti pupuk organik
sangat efektif dalam meningkatkan
produktivitas pertanian serta
kesejahteraan komunitas. Penelitian lain
juga mendukung hasil ini, menyatakan
bahwa pendekatan berbasis komunitas
dalam pengelolaan sumber daya alam
lokal mampu memberikan manfaat
jangka panjang bagi desa wisata
(Rahmat & Apriliani, 2023),(Wulan,
2022),(Sekarsari et al., 2020).

Program pemberdayaan
kesejahteraan Desa Wisata Pantai
melalui penerapan pupuk organik di
Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau,
diawali dengan tahap analisis kebutuhan
untuk mengidentifikasi potensi lokal
dan  tantangan  yang dihadapi
masyarakat dalam mengelola lahan
pertanian.  Setelah  itu, dilakukan
perencanaan yang meliputi penyusunan
modul pelatihan pembuatan pupuk
organik dan perencanaan pendampingan
berkelanjutan bagi masyarakat. Pada
tahap  sosialisasi  dan  edukasi,
masyarakat  diberikan =~ pemahaman
tentang pentingnya penggunaan pupuk
organik melalui seminar dan lokakarya.

Selanjutnya, pelaksanaan
dilakukan dengan memberikan
pelatihan praktik langsung kepada
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petani dan masyarakat mengenai cara
membuat dan menggunakan pupuk
organik di lahan pertanian mereka.
Pendampingan  intensif  dilakukan
setelahnya untuk memastikan
keberhasilan penerapan pupuk organik,
termasuk monitoring dan penyelesaian
masalah yang dihadapi oleh para petani.
Akhirnya, pada tahap evaluasi, hasil
dari program ini diukur, baik dari segi
peningkatan hasil pertanian maupun
kesejahteraan masyarakat, serta rencana
pengembangan lebih lanjut disusun
berdasarkan hasil evaluasi. Program ini

diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas ~ pertanian, menjaga
kelestarian lingkungan, dan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan.

Dengan demikian, hasil dari
program ini tidak hanya terbatas pada
aspek peningkatan hasil pertanian,
tetapi juga berdampak pada
keberlanjutan ekosistem lokal serta
peningkatan  kapasitas =~ masyarakat
dalam mengelola desa wisata mereka
secara mandiri.

SIMPULAN

Program pemberdayaan
kesejahteraan Desa Wisata Pantai
melalui penerapan pupuk organik di
Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau,
telah memberikan dampak positif
terhadap produktivitas pertanian dan
kesejahteraan masyarakat. Penerapan
pupuk  organik  terbukti mampu
meningkatkan hasil pertanian, menjaga
kualitas lingkungan, serta mendukung
pariwisata berkelanjutan. Partisipasi
aktif masyarakat dalam pelatihan dan
implementasi pupuk organik juga
memperkuat keterlibatan komunal dan
membangun kapasitas masyarakat untuk
mandiri dalam pengelolaan sumber daya
alam lokal.
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Untuk langkah selanjutnya,
pendampingan secara berkelanjutan
diperlukan guna memastikan
masyarakat dapat mempertahankan dan
meningkatkan hasil pertanian organik.
Diperlukan juga kolaborasi dengan
pihak terkait, seperti pemerintah daerah
dan sektor swasta, untuk memperluas
adopsi teknologi ramah lingkungan di
desa-desa wisata lainnya. Peneliti
berikutnya disarankan untuk
mengeksplorasi lebih lanjut mengenai
optimalisasi penggunaan pupuk organik
dan integrasinya dengan ekonomi
kreatif di sektor pariwisata, serta
menganalisis dampak jangka panjang
dari praktik pertanian organik terhadap

ekosistem lokal dan ekonomi
masyarakat.
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